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Abstract: Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu dengan menggunakan modal atau aktiva yang produktif. Return on 
Equity (ROE) adalah salah satu indikator fundamental yang digunakan untuk mengukur 
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui prngaruh 
Struktur Modal, Risiko Kredit, dan Tingkat Suku Bunga Terhadap Profitabilitas Lembaga 
Perkreditan Desa Di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar pada tahun 2021 – 2023. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 96. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 23 LPD dalam 3 periode 
menjadi 69 sampel. Penelitian ini meggunakan teknik analisis linier berganda. Hasil ini 
menunjukan bahwa struktur modal dan tingkat suku bunga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas, sedangkan risiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.  
 
Kata kunci: struktur modal, risiko kredit, tingkat suku bunga, profitabilitas  

 
PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi Indonesia, terutama di komunitas pedesaan Bali, 

memiliki peran krusial dalam pengembangan ekonomi nasional serta pemerataan 

pembangunan. Di Indonesia, lembaga keuangan dapat dibagi menjadi dua kategori 

utama: lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. LPD didirikan 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa pakraman melalui 

pelayanan umum, terutama dalam hal ekonomi desa. sendiri, awig-awig desa 

pakraman mengutamakan hubungan keluarga dan kolaborasi antara warga desa 

pakraman sebagai landasan operasional LPD. Namun, di sisi lain, pembangunan LPD 

tidak dapat dipisahkan dari beberapa faktor, seperti adanya kesulitan dalam 

pengembalian dana nasabah akibat keterlambatan atau ketidakmampuan debitur 

dalam melunasi kredit, yang berdampak pada profitabilitas LPD. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu dengan menggunakan modal atau aktiva yang produktif. 

Menurut Munawir (2004), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba selama periode tertentu. Menurut Fahmi (2017), daya saing jangka 

panjang suatu perusahaan dipengaruhi oleh struktur modalnya dan sumber modal 

yang digunakan untuk memperkuatnya. Struktur modal tidaklah alamiah, tetapi 
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memiliki dampak yang signifikan terhadap perusahaan di masa depan. Struktur modal 

menggambarkan bagaimana perusahaan membagi sumber keuangan antara utang 

jangka panjang dan modal sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarniati (2020) 

dan Arifin (2021) masing – masing menunjukan bahwa Struktur modal mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang artinya semakin tinggi 

struktur modal perusahaan maka profitabilitas perusahaan tersebut juga akan 

meningkat. Namun terdapat perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Sitanggang et al. (2023) menunjukan bahwa struktur   modal   memiliki   pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

Risiko Kredit adalah risiko yang timbul akibat kegagalan nasabah atau pihak 

lain untuk memenuhi kewajiban kepada Bank sesuai dengan perjanjian yang telah 

disepakati. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur risiko 

kredit adalah Non- Performing Loan (NPL). Menurut Leon dan Ericson (2007), Non 

Performing Loan (NPL) adalah kredit yang tidak termasuk dalam kategori kredit lancar 

atau kredit dalam perhatian khusus dalam hal kolektibilitasnya. Ini berarti NPL 

mencakup kredit-kredit yang kurang lancar, diragukan, atau macet. Hasil penelitian 

oleh Aundria et al. (2023) dan Gunadi dkk (2022) menyatakan bahwa arah pengaruh 

risiko kredit berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas LPD. Sementara 

hasil penelitian dari Damayanti et al. (2022) menunjukan bahwa risiko kredit secara 

parsial berpengaruh terhadap profitabilitas LPD. 

Variabel selanjutnya yang digunakan untuk menguji profitabilitas dalam 

penelitian ini adalah tingkat suku bunga. Penerapan tingkat suku bunga yang tinggi 

oleh perusahaan akan mempengaruhi profitabilitasnya ketika tingkat suku bunga 

tinggi, ini dapat meningkatkan risiko terjadinya kredit macet atau gagal. Analisis ini 

mempergunakan data suku bunga dalam konteks Return on Asset (ROA), yang 

mencerminkan usaha suatu institusi dalam memanfaatkan kepemilikan aset untuk 

menghasilkan keuntungan setelah pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyansari 

et al. (2021) dan Wulandari (2021) menunjukan bahwa 99 Tingkat suku bunga kredit 

berpengaruh yang positif serta signifikan terhadap profitabilitas sedangkan 

penelitian oleh Sumawati (2019) menunjukan bahwa Tingkat Suku Bunga tidak 

berpengaruh tehadap profitabilitas pada LPD. 

Tabel 1. 

Perkembangan rata – rata Struktur Modal, Risiko Kredit, Tingkat Suku Bunga dan 

Profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa yang berada di Kecamatan 

Ubud Kabupaten Gianyar Tahun 2021-2023 

Tahun  2021 2022 2023 

Struktur Modal (DER)  2,29 2,48 3,08 

Resiko Kredit (NPL)  0,12 0,11 0,09 

Tingkat Suku Bunga (ROA)  3,78 4,74 0,52 
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Profitabilitas (ROE)  25,51 34,28 4,69 

Sumber : LPD Kabupaten Gianyar ( Data diolah kembali, 2024)  

 Pada Tabel 1 menunjukan bahwa Struktur modal mengalami peningkatan 

setiap tahun, dari 2,29 pada tahun 2021 menjadi 3,08 pada tahun 2023.Dilihat dari 

risiko kredit menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun, dari 0,12 pada tahun 2021 

menjadi 0,09 pada tahun 2023. Dilihat dari Tingkat suku bunga mengalami 

peningkatan dari tahun 2021 ke 2022 yaitu 3,78% menjadi 4,74% , tetapi kemudian 

mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2023 menjadi 0,52%. Profitabilitas 

meningkat dari tahun 2021 ke 2022 yaitu 25,51% menjadi 34,28%, tetapi mengalami 

penurunan yang drastis pada tahun 2023 menjadi 4,69%. Secara keseluruhan, struktur 

modal dan risiko kredit menunjukkan tren positif, sementara tingkat suku bunga dan 

profitabilitas mengalami fluktuasi dengan penurunan yang signifikan pada tahun 

2023.   

 

LITERATUR 

Teori Keagenan   

 Teori keagenan menjelaskan dinamika kerja antara manajemen perusahaan 

dengan pemiliknya, yaitu para pemegang saham. Manajemen diberi otoritas untuk 

mengelola perusahaan atas nama pemilik saham. Teori ini muncul ketika pemilik 

saham menugaskan pihak lain untuk menjalankan operasional perusahaan. Meskipun 

pemilik saham adalah pihak yang memberi wewenang kepada manajemen (agen), 

mereka biasanya tidak ikut campur dalam detail teknis operasional perusahaan. Teori 

keagenan menggambarkan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen 

(manajemen keuangan LPD), diatur melalui kontrak kerja sama yang disetujui (Sinta, 

2023). Dalam konteks ini, teori agensi menciptakan dinamika asimetris antara pemilik 

dan pengelola karena keduanya memiliki kepentingan yang berbeda dalam mencapai 

tujuan perusahaan, yang dapat menyebabkan ketidakseimbangan informasi dan 

memungkinkan manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba guna 

mempengaruhi persepsi pemilik mengenai kinerja ekonomi perusahaan (Sefiana, 

2008).   

Struktur Modal  

Modal yang diperlukan oleh bisnis untuk memperkuat struktur modal dapat 

berasal dari sumber internal maupun eksternal. Sumber modal yang dianggap aman 

dapat berasal dari pihak tersebut dan akan menghasilkan nilai yang dapat mendorong 

struktur modal keuangan bisnis (Fahmi, 2017). Kondisi fundamental perusahaan 

semakin baik ketika rasio hutang (Debt to Equity Ratio) ke ekuitas lebih rendah, yang 

menunjukkan bahwa utang perusahaan lebih kecil daripada ekuitasnya.  Debt to 

Equity ratio ini mengukur keseimbangan utang dan ekuitas perusahaan. Rasio ini juga 
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dapat berarti kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utangnya dengan 

jaminan ekuitas.    

 Rasio DER = (Total Utang / Total Ekuitas) X 100 %  

Risiko Kredit  

Risiko  Kredit  adalah  Risiko  akibat  kegagalan  nasabah  atau pihak lain dalam 

memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati, 

termasuk Risiko Kredit akibat kegagalan debitur, Risiko konsentrasi kredit, 

counterparty credit risk, dan settlement risk ( Yanti, 2020). Variabel ini akan diukur 

dengan menggunakan Non Performing Loan (NPL).   

NPL = (Kredit Tidak Lancar/ Total Kredit) × 100 %  

Tingkat Suku Bunga  

Menurut Amin (2023) Tingkat suku bunga di dalam investasi akan menjadi 

pedoman yang penting dalam mengambil keputusan. Karena pada umumnya tingkat 

suku bunga  akan  memiliki  hubungan negatif  dengan  kinerja  saham.  Jika 

pemerintah  memberitakan  tentang  kenaikan  tingkat  suku bunga  maka  akan  

berpengaruh  dengan  imbal  hasil  pada  saham. Analisis ini menggunakan data suku 

bunga berikut: Return on Asset menampakan upaya institusi menggunakan 

kepimilikan aktiva untuk membuat keuntungan setelah pajak.   

Return on Asset = (earning after taxes/total asset) x 100%. 

Profitabilitas  

Menurut Munawir (2014:33), definisi profitabilitas adalah sebagai berikut: 

“Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan perusahaan  untuk 

menghasilkan  laba  selama  periode  tertentu.  Rentabilitas suatu  perusahaan  diukur 

dengan  kesuksesan  perusahaan  dan  kemampuan  menggunakan  aktivanya  secara 

produktif,  dengan  demikian  rentabilitas  suatu  perusahaan  dapat  diketahui  dengan 

memperbandingkan  antara  laba  yang  diperoleh  dalam  suatu  periode  dengan  

jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.” Rentabilitas suatu 

perusahaan dapat dihitung dengan membandingkan antara laba yang diperoleh 

dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modalnya. Kesuksesan dan 

kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktivanya secara produktif merupakan 

cara untuk mengukur rentabilitas suatu perusahaan. Besar kecilnya laba perusahaan 

dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan rasio 

profitabilitas," kata Mohammad Nur Fauzi (2015).  

 

Laba Setelah Pajak 

ROE =  x 100%  

Total Ekuitas 
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Hipotesis Penelitian 

Kerangka konseptual yang merupakan hubungan variabel-variabel yang 

diteliti meliputi : Struktur modal (X1), risiko kredit (X2), tingkat suku bunga (X3) dan 

Profitabilitas (Y).  

 
Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan fenomena, latar belakang permasalahan serta kajian literatur, 

maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

1. H1 : Struktur Modal berpengaruh positif terhadap Profitabilitas LPD di  

Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.  

2. H2 : Risiko Kredit berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas LPD Kecamatan 

Ubud Kabupaten Gianyar.  

3. H3 : Tingkat Suku Bunga berpengaruh Positif terhadap Profitabilitas LPD 

Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Pekreditan Desa (LPD) di Kecamatan 

Ubud, Kabupaten Gianyar, dengan data laporan keuangan dari tahun 2021 hingga 

2023 yang diperoleh dari Lembaga Pemberdayaan LPD Kabupaten Gianyar. Objek 

penelitian mencakup profitabilitas LPD yang dikaitkan dengan faktor struktur modal, 

risiko kredit, dan tingkat suku bunga selama periode tersebut. Populasi penelitian 

terdiri dari 96 unit LPD di Kecamatan Ubud, dan sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria – kriteria tersebut sebagai berikut :  

a) LPD di Kecamatan Ubud yang menyetorkan laporan keuangan ke –  

LPLPD Kabupaten Gianyar periode 2021 -2023  

b) Lembaga Perkreditan Desa di Kecamata Ubud Kabupaten Gianyar yang 

mengalami kerugian selama periode 2021 – 2023  

c) Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar yang 

memiliki nilai aktiva dibawah Rp. 5.000.000.000,-  
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program 

program SPSS (Statistical Package for Sosial Sceince). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah variabel pengganggu 

atau residu dalam model regresi mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2016). Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikan; jika nilai tersebut lebih besar dari 0,5, 

maka data dianggap berdistribusi normal.  

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas  

 Unstandardized 
Residual  

N  69 

Normal Parametersa,b  Mean  0,0000000 

Std. Deviation  1,10786374 

Most Extreme 
Differences 

 Absolute  0,100 

Positive  0,100 

Negative  -0,074 

Test Statistic  0,100 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,082c 

a. Test distribution is Normal.  
Sumber: Data diolah (2024)  

 Berdasarkan pada Tabel 2 dengan menguji 69 sampel menunjukan bahwa hasil 

uji normalitas yang menggunakan metode One-sample Kolmogorov-smirnov test 

sebesar 0,1000 dengan nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,082. Dengan demikian 

dapat diasumsikan bahwa data yang digunakan dalam persamaan regresi merupakan 

data yang berdistribusi secara normal, hal ini dapat dilihat dari nilai asymp. Sig (2-

tailed) 0,082 > 0,050 , sehingga secara keseluruhan, hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap normal. Hal ini 

memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan analisis regresi dan menarik 

kesimpulan dari model yang dibangun 

2. Uji Multikolonieritas  

 Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka disebut 

masalah multikolinearitas. Model regresi yang baik tidak akan ada korelasi antar 

variabel independennya. Tidak adanya multikolinearitas dideteksi dengan 
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mempertimbangkan VIF (Variance Inflation Factor) dan toleransi memiliki nilai VIF < 10 

> 10%.   

Tabel 3. 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

(Constant)  -10,000  10,278    -0,973  0,334      

Struktur Modal  2,465  0,801  0,150  3,078  0,003  0,789  1,268  

Risiko Kredit  -3,842  14,492  -0,012  -0,265  0,792  0,954  1,048  

Tingkat Suku 
Bunga  

6,237  0,303  0,989  20,570  0,000  0,805  1,242  

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah (2024)  

 Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk tiga variable 

tersebut, yaitu berkisar dari 0,789 – 0,954 dimana semua variable bernilai >0,10 , 

sementara itu nilai koefisien VIF dari tiga variable tersebut, antara lain bernilai 

berkisar dari 1,048 – 1,268 dimana semua variable bernilai <10. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas yang signifikan dalam 

model regresi ini. Ini menunjukkan bahwa variabel independen (struktur modal, risiko 

kredit, dan tingkat suku bunga) tidak saling berkorelasi secara berlebihan, sehingga 

masing-masing variabel dapat memberikan kontribusi yang jelas terhadap variabel 

dependen (profitabilitas).  

3. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan sisa periode t dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya).  

Tabel 4. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-Watson 

1  0,937a 0,879 0,873 22,132 2,008 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Risiko Kredit, Struktur Modal  

b. Dependent Variable: Profitabilitas  
Sumber: Data diolah (2024)  

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai DW (Durbin Watson) sebesar 2,008. 

Dimana nilai DU (Durbin Upper) dalam penelitian ini adalah dU = 1,7015, DW = 2,008 
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dan (4-dL) = 2,479, sehingga diperoleh hasil 1,7015 < 2,008 < 2,479. Hasil ini 

membuktikan bahwa model regresi yang disusun tidak terjadi autok orelasi. Hasil ini 

membuktikan bahwa model regresi yang disusun tidak terjadi autokorelasi.  

4. Uji Heterokedasitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat 

ketidaksamaan varians residu antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya 

dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas, dapat dilakukan 

dengan menganalisis scatter plot. Jika tidak terlihat pola yang jelas dan titik-titiknya 

tersebar secara acak, maka heteroskedastisitas tidak terjadi, dan model regresi 

tersebut dapat digunakan.  

Tabel 5. 

Hasil Uji Heterokedasitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant)  18,994  5,561    3,416  0,001  

Struktur Modal  0,364  0,490  0,090  0,743  0,460  

Risiko Kredit  -16,347  9,664  -0,204  -1,691  0,096  

Tingkat Suku 
Bunga  

-4,253  2,650  0,193  -1,605  0,113  

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah (2024)  

Dari Tabel 5 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,460 untuk variable struktur 

modal, 0,096 untuk variable risiko kredit, dan 0,113 untuk variable tingkat suku bunga. 

Nilai signifikan semua variable lebih besar dari nilai alpha (α) 5% (0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi berganda adalah teknik statistik yang memanfaatkan koefisien 

parametrik untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Metode ini dapat memperkirakan besaran dan arah pengaruh tersebut 

serta mengukur kekuatan hubungan antara variabel terikat dengan satu atau lebih 

variabel bebas (Meidiawati, 2016). Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini, 

digunakan analisis regresi linear berganda. Model yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 6. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1  (Constant)  6,035  5,354    1,127  0,264  

Struktur Modal  0,949  0,440  0,235  2,154  0,035  

Risiko Kredit  -11,467  8,373  -0,143  -1,370  0,176  

Tingkat Suku 

Bunga  
0,602  0,119  0,548  5,075  0,000  

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah (2024)  

 Berdasarkan Tabel 6 rumus regresi linear berganda untuk variable penelitian 

ini disajikan sebagai berikut :  

ROA = α + 𝛽1DER + 𝛽2NPL + 𝛽3ROE + ε  

ROA = 6,035 + 0,949 ROA – 11,476 NPL + 0,602 ROE + ε  

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat 

dijelaskan sebagai berikut :   

1) Nilai konstanta sebesar 6,035 berarti bahwa apabila struktur modal, risiko kredit 

dan tingkat suku bunga dianggap konstan atau nol maka profitabilitas bernilai 

sebesar 6,035.  

2) Nilai koefisien regresi struktur modal (X1) sebesar 0,949 (positif). Struktur 

modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini mengartikan jika 

struktur modal meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas akan meningkat 

sebesar 0,949% dengan asumsi variabel lain tetap bernilai konstan.  

3) Nilai koefisien regresi risiko kredit (X2) sebesar -11,476 (negatif). Risiko kredit 

berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hal ini mengartikan jika risiko 

kredit meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas akan menurun sebesar -11,476% 

dengan asumsi variabel lain tetap bernilai konstan.  

4) Nilai koefisien regresi tingkat suku bunga (X3) sebesar 0,602 (positif). Tingkat 

suku bunga berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini mengartikan jika 

tingkat suku bunga meningkat sebesar 1%, maka profitabilitas akan meningkat 

sebesar 0,602% dengan asumsi variabel lain tetap bernilai konstan  

Analisis Korelasi Berganda  

Analisis Korelasi Berganda adalah metode yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Nilai R 

berada dalam rentang 0 hingga 1; semakin mendekati 1, semakin kuat hubungan 

tersebut, sedangkan semakin mendekati 0, semakin lemah hubungan yang terjalin. 

Menurut Sugiyono (2018: 342), analisis korelasi berganda memiliki beberapa 

ketentuan sebagai berikut:   

Tabel 7. 

Hasil Analisis Korelasi Berganda 
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Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1  0,937a 0,879 0,873 22,132 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Risiko Kredit, Struktur Modal 

Sumber: Data diolah (2024)  

Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa nilai R sebesar 0,937. Nilai R 

terrsebut terletak antara 0,81 – 1,00, sesuai dengan kriteria korelasi didapat bahwa 

struktur modal, risiko kredit dan tingkat suku bunga memiliki hubungan yang 

sempurna dengan profitabilitas.   

Analisis Determinasi  

  Analisis ini memungkinkan pengukuran sejauh mana model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar 

antara nol hingga satu. Jika nilai R² kecil, ini menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen hampir 

memberikan seluruh informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi dalam 

variabel dependen.  

Tabel 8. 

Hasil Analisis Determinasi  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1  0,937a 0,879 0,873 22,132 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Suku Bunga, Risiko Kredit, Struktur Modal 

Sumber: Data diolah (2024)  

Berdasarkan Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa , nilai R (koefisien korelasi) 

adalah 0,937. Ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel 

independen (struktur modal, risiko kredit, dan tingkat suku bunga) dengan variabel 

dependen (profitabilitas)sedangkan kontribusi variabel bebas dilihat dari nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,873. Hal ini besarti sebesar 87,3% variabel profitabilitas 

dapat dijelaskan oleh variabel struktur modal, risiko kredit dan tingkat suku bunga, 

sedangkan sisanya 12,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Secara keseluruhan, hasil analisis determinasi menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini sangat efektif dalam menjelaskan pengaruh 

struktur modal, risiko kredit, dan tingkat suku bunga terhadap profitabilitas. Dengan 

nilai R² yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap profitabilitas lembaga pengkreditan desa di 

Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar  

Uji t  
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Uji t umumnya digunakan untuk menunjukkan sejauh mana variabel 

independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen (Ghozali, 2018, 179). 

Untuk menentukan adanya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen, digunakan tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05.  

Tabel 9. 

Hasil Uji t  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1  (Constant)  6,035  5,354    1,127  0,264  

Struktur Modal  0,949  0,440  0,235  2,154  0,035  

Risiko Kredit  -11,467  8,373  -0,143  -1,370  0,176  

Tingkat Suku 

Bunga  
0,602  0,119  0,548  5,075  0,000  

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data diolah (2024)  

Berdasarkan pada Tabel 9 menunjukan bahwa pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat, yaitu:  

1. Struktur modal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,035 lebih kecil dari ɑ (0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahwa struktur modal 

berpengaruh signifikan pada profitabilitas pada lembaga pengkreditan desa di 

kecamatan ubud kabupaten gianyar.  

2. Resiko kredit memiliki nilai signifikansi sebesar 0,176 lebih besar dari ɑ (0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa resiko kredit tidak berpengaruh 

pada profitabilitas pada lembaga pengkreditan desa di kecamatan ubud 

kabupaten gianyar  

3. Tingkat suku bunga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari ɑ 

(0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat suku bunga 

berpengaruh signifikan pada profitabilitas pada lembaga pengkreditan desa di 

kecamatan ubud kabupaten gianyar.  

 

Pembahasan hasil penelitian 

1. Pengaruh Struktur Modal Terhadaap Profitabilitas  

Penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Ubud, 

Kabupaten Gianyar. Koefisien regresi untuk struktur modal adalah 0,949, yang berarti 

peningkatan struktur modal 1% akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,949%. Uji 

t menunjukkan nilai signifikansi 0,035, lebih kecil dari 0,05, menandakan pengaruh 

yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan struktur modal yang baik 
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dapat meningkatkan laba lembaga perkreditan desa, didukung oleh penelitian 

sebelumnya (Sumarniati, 2020; Arifin, 2021). 

2. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas   

Penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Ubud, Kabupaten 

Gianyar. Meskipun koefisien regresi menunjukkan hubungan negatif (-11,476%), nilai 

signifikansi 0,176 lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan. Hal ini bisa disebabkan oleh manajemen risiko yang efektif. Hasil ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya (Aundria et al., 2023; Gunadi et al., 2022). 

3. Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Profitabilitas   

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Ubud, 

Kabupaten Gianyar. Koefisien regresi untuk tingkat suku bunga adalah 0,602, yang 

berarti peningkatan suku bunga 1% akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,602%. 

Hasil uji t menunjukkan signifikansi 0,000, lebih kecil dari 0,05, menandakan pengaruh 

yang signifikan. Peningkatan suku bunga dapat meningkatkan pendapatan bunga 

pinjaman dan profitabilitas lembaga. Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

(Pradnyansari et al., 2021; Wulandari, 2021). 

 

SIMPULAN DAN LIMITASI 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Struktur modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas Lembaga Pekreditan 

Desa Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

modal yang tinggi berpengaruh pada peningkatan profitabilitas LPD. Sebaliknya  

struktur modal yang rendah berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas 

LPD di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar..  

2. Risiko kredit tidak berpengaruh terhadap profitabilitas Lembaga Pekreditan 

Desa Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya resiko kredit tidak mampu meningkatkan atau menurunkan 

profitabilitas LPD di Keccamatan Ubud kabupaten Gianyar.  

3. Tingkat suku bunga berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas 

Lembaga Perkreditan Desa Kecamatan Ubud Kabupateen Gianyar . Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat bunga yang tinggi bepengaruh pada peningkatan 

profitabilitas LPD dan sebaliknya tingkat suku bunga rendah berpengaruh 

terhadap penurunan profitabilitas LPD di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.  
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Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

dapat dijabarkan sebagai berikut:   

1. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambahkan variabel lain seperti 

kualitas manajemen, inovasi produk, atau faktor eksternal seperti persaingan di 

pasar dan lain-lain. Bagi penelitian selanjutnya juga disarankan lebih 

memperluas sampel penelitian yang digunakan, sehingga tidak hanya berfokus 

pada LPD yang ada di Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar.   

2. Pihak manajemen LPD di Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar, disarankan 

untuk mengevaluasi strategi serta kinerja LPD dalam meningkatkan 

profitabilitas. Hal ini bertujuan untuk memastikan kestabilan kondisi keuangan 

di masa mendatang. Selain itu, penting untuk merumuskan inovasi dan 

pengembangan produk yang dapat menarik lebih banyak nasabah, sehingga 

profitabilitas dapat terus meningkat.  
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